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RINGKASAN

Haniifah Naafiyani. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang. Uji Aktivitas
Antibiofilm Ekstrak Bunga Telang (Clitoria ternatea L) Dengan Berbagai Pelarut
Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus. Pembimbing 1: Rio Risandiansyah.
Pembimbing 2: Citra Destya Rahma Putri.

Latar Belakang: Infeksi terkait perawatan kesehatan (HAIs) tetap menjadi
tantangan global yang signifikan. Staphylococcus aureus adalah salah satu
organisme yang resisten terhadap multidrug yang dominan dan berkontribusi
terhadap infeksi nosokomial. Tingkat prevalensi yang dilaporkan sebesar 9,0% di
Uni Eropa/EEA dan tingkat Staphylococcus aureus resisten metisilin mencapai
22,2% di Indonesia. Kemampuan Staphylococcus aureus untuk membentuk biofilm
sangat terkait dengan infeksi kronis, resistensi antimikroba, dan kegagalan terapi
konvensional. Perkembangan biofilm melibatkan adhesi, pembentukan
mikrokoloni, pematangan, dan dispersi, yang diatur oleh adhesin interseluler
polisakarida intraseluler adhesin (PIA) dan mekanisme penginderaan kuorum.
Agen antibiofilm alami telah mendapatkan perhatian yang meningkat, termasuk
Clitoria ternatea L. (bunga kacang kupu-kupu), yang mengandung flavonoid, tanin,
saponin, fenolik, terpenoid, dan antosianin, yang telah terbukti berpotensi
antibakteri dan antibiofilm.

Methods: Studi eksperimental ini menggunakan wuji pelat mikrotiter untuk
mengukur penghambatan dan pemberantasan biofilm. Ekstrak Clitoria ternatea L
disiapkan menggunakan etanol, etil asetat, dan n-heksana berdasarkan perbedaan
polaritas. Proklin berfungsi sebagai kontrol positif, sedangkan media + bakteri
berfungsi sebagai kontrol negatif. Pembacaan kerapatan optik diperoleh
menggunakan pembaca pelat mikro. Data dianalisis secara statistik menggunakan
uji normalitas, homogenitas, dan ANOVA satu arah dengan tingkat signifikansi p
<0,05.

Hasil: Ekstrak tersebut tidak menunjukkan aktivitas signifikan dalam menghambat
pembentukan biofilm. Namun, semua ekstrak menunjukkan efek destruktif yang
signifikan pada biofilm yang sudah terbentuk (p < 0,05). Ekstrak etil asetat
menunjukkan aktivitas destruktif tertinggi (43,76%), diikuti oleh n-heksana
(37,13%) dan etanol (33,50%).

Kesimpulan: Clitoria ternatea L. memiliki sifat antibiofilm yang menjanjikan.
Ekstrak etil asetat dari tumbuhan ini, yang menunjukkan potensi aplikasinya dalam
mengelola infeksi karena aktivitasnya dalam penghancuran biofilm Staphylococcus
aureus.

Katakunci: Clitoria ternatea L., Staphylococcus aureus, biofilm inhibition, biofilm
destruction, ekstrak tanaman.
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SUMMARY

Haniifah Naafiyani. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang.
Antibiofilm Activity Test of Butterfly Pea Flower Extract (Clitoria ternatea ) With
Various Solvents Against Staphylococcus aureus Bacteria.Supervisor 1: Rio
Risandiansyah. Supervisor 2: Citra Destya Rahma Putri.

Introduction: Healthcare-associated infections (HAIs) remain a significant global
challenge. Staphylococcus aureus is one of the predominant multidrug-resistant
organisms (MDROs) contributing to nosocomial infections, with prevalence rates
reported at 9.0% in the EU/EEA and methicillin-resistant Staphylococcus aureus
(MRSA) rates reaching 22.2% in Indonesia. The ability of Staphylococcus aureus
to form biofilms is strongly associated with chronic infection, antimicrobial
resistance, and failure of conventional therapy. Biofilm development involves
adhesion, microcolony formation, maturation, and dispersion, regulated by
polysaccharide intercellular adhesin (PIA) and quorum sensing mechanisms.
Natural antibiofilm agents have gained increasing attention, including Clitoria
ternatea L. (butterfly pea flower), which contains flavonoids, tannins, saponins,
phenolics, terpenoids, and anthocyanins with demonstrated antibacterial and
antibiofilm potential.

Methods: : This experimental study utilized the microtiter plate assay to measure
biofilm inhibition and eradication. Extracts were prepared using ethanol, ethyl
acetate, and n-hexane based on polarity differences. Proclin served as positive
controls, while media + bacteria served as the negative control. Optical density
(OD) readings were obtained using a microplate reader, and data were analyzed
statistically using normality, homogeneity, and one-way ANOVA tests with
significance level p < 0.05.

Results : The extracts did not show significant activity in inhibiting biofilm
formation. However, all extracts showed significant destructive effects on
established biofilms (p < 0.05). Ethyl acetate extract showed the highest destructive
activity (43.76%), followed by n-hexane (37.13%) and ethanol (33.50%).

Conclusion: Clitoria ternatea L. possesses promising antibiofilm properties,
particularly in the destruction of mature Staphylococcus aureus biofilms,
suggesting its potential application in managing biofilm-associated infections.

Keywords: Clitoria ternatea L., Staphylococcus aureus, biofilm inhibition, biofilm
destruction, plant extract.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Infeksi terkait pelayanan kesehatan saat ini menjadi tantangan serius di
berbagai negara, termasuk Indonesia. World Health Organization (WHO) dalam
Global Report on Infection Prevention and Control 2024 menyebut patogen utama
penyebab infeksi nosokomial yang resisten terhadap multidrug-resistant organisms
(MDROs) merupakan mikroorganisme, terutama bakteri, yang menunjukkan
resistensi terhadap lebih dari satu jenis antibiotik. (Kurniawan et al., 2024).
Prevalensi patogen di European Union and European Economic Area (EU/EEA)
tahun 2022/2023 mencakup FEnterococcus spp. 10.0%, Klebsiella spp. 11.7%,
Acinetobacter spp. 3.2%, Pseudomonas aeruginosa 7.9%, Enterobacter spp. 3.0%,
dan Staphylococcus aureus 9.0%, menjadikannya penyumbang signifikan infeksi

nosokomial (Suetens et al., 2024).

Dilingkungan rumah sakit di Indonesia terdapat 22,2% isolat
Staphylococcus aureus yang resisten terhadap Methicillin-Resistant S. aureus
(MRSA), menunjukkan masih tingginya beban infeksi terkait pelayanan kesehatan
di Indonesia (Gach et al., 2024). Bakteri S. aureus dapat menimbulkan beragam
penyakit inflamasi, serta memiliki kemampuan dalam membentuk biofilm yang
berhubungan dengan terjadinya infeksi kronis dan peningkatan resistensi terhadap
antibiotik (Peng et al., 2023) . Bakteri Gram-positif menjadi salah satu faktor utama
Pembentukan biofilm. Sebagian besar diatur oleh polysaccharide intercellular
adhesin (PIA) (Mohammadi and Rohloff, 2016), yang memainkan peran utama

dalam interaksi sel atau quorum sensing (QS) (Zhou et al., 2020).
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Biofilm merupakan agregat sel mikroba yang melekat secara permanen pada
suatu permukaan dan dilapisi oleh matriks yang sebagian besar terdiri dari zat
polisakarida (Barcel6 et al., 2016). Bakteri ini juga memiliki kemampuan untuk
melekat pada permukaan dan menghasilkan struktur biofilm, Siklus hidup biofilm
secara umum mencakup empat tahapan utama yaitu penempelan awal (initial
attachment), pembentukan mikrokoloni (microcolony), pemantangan (maturation),
dan penyebaran (dispersion) (Olaimat et al., 2024). Proses ini diawali dengan tahap
awal penempelan bakteri pada suatu permukaan, baik yang bersifat hidup maupun
tidak. Pada fase ini, terbentuk kelompok kecil bakteri yang tidak dapat bergerak dan
membentuk mikrokoloni. Seiring berjalannya waktu, mikrokoloni ini tumbuh dan
berkembang menjadi struktur biofilm yang matang. Namun, pertumbuhan tersebut
terbatas oleh kemampuan difusi nutrisi ke dalam dan pembuangan limbah
metabolik dari dalam biofilm. Ketika lingkungan menjadi tidak mendukung, seperti
saat nutrisi mulai berkurang, sebagian bakteri kembali ke bentuk motil, melepaskan
diri dari biofilm, dan berpindah ke permukaan lain untuk membentuk biofilm baru

(Rather et al., 2021).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pertumbuhan biofilm  dapat
dihambat dengan menggunakan antimikroba yang memiliki kemampuan untuk
melewati matriks biofilm (Uruén et al., 2021). Salah satunya yang potensial sebagai
agen antimikroba adalah ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.), yang telah
terbukti memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. aureus melalui kandungan
senyawa aktif seperti flavonoid, tanin, dan saponin yang berperan dalam
menghambat pembentukan biofilm serta mengganggu komunikasi antar sel bakteri.

(Taylor, 2021). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Ekstrak bunga telang
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terbukti efektif dalam menghancurkan biofilm bakteri Staphylococcus aureus.
Penelitian ini sehingga mendukung potensi penggunaannya sebagai bahan alami
dalam pengendalian infeksi nosokomial yang disebabkan oleh bakteri resisten

(Cuenca et al., 2020).

Pemilihan pelarut dalam ekstraksi bunga telang (Clitoria ternatea)
dilakukan secara bertingkat berdasarkan tingkat polaritasnya, tiga jenis pelarut
yang mewakili tingkat polaritas berbeda yaitu: n-heksana, etil asetat, dan etanol.
Sesuai dalam teks book handbook of organic solvent properties menyebutkan,
penentuan kategori polaritas didasarkan pada nilai konstanta dielektrik (€), di mana
suatu pelarut diklasifikasikan sebagai non-polar jika nilai € <5, semi-polar jika 5
< €< 15, dan polar jika € > 15. Penggunaan n-heksana ( € = 1,89) bertujuan
untuk menarik senyawa non-polar seperti lipid. Sementara itu, etil asetat dipilih
sebagai pelarut semi-polar (€ = 6,02) karena kemampuannya dalam mengekstraksi
senyawa menengah seperti aglikon flavonoid dan terpenoid. Terakhir, etanol
pelarut polar dengan konstanta dielektrik (e = 24,30) digunakan untuk menarik
senyawa-senyawa polar (Smallwood, 1996). Sedangkan etanol merupakan pelarut
polar dengan konstanta dielektrik 24,30 yang efektif menarik senyawa polifenol
dan antosianin. Penggunaan tiga pelarut dengan konstanta dielektrik yang berbeda,
bertujuan untuk memetakan profil senyawa anti-biofilm terhadap S. aureus secara
menyeluruh, dikarenakan efektivitas penghambatan biofilm dapat dipengaruhi oleh
perbedaan kelarutan senyawa aktif dalam pelarut tersebut (Besan ef al., 2023).

Meskipun penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemberian ekstrak
bunga telang mampu menurunkan ketebalan dan kepadatan biofilm Staphylococcus

aureus, studi tersebut belum secara spesifik mengevaluasi efektivitas antibiofilm
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berdasarkan parameter kuantitatif nilai Optical Density (OD) > 1,0. Dengan
konsentrasi ekstraksi yang berbeda dari penelitian sebelumnya. belum ditemukan
publikasi yang secara khusus membahas aktivitas antibiofilm dari ekstrak bunga
telang mengkhususkan pada ekstraksi saja, dengan dosis 5000ppm. dan
menggunakan ke 3 pelarut sebagai pembanding yaitu etanol, etil asetat, dan n-
heksana serta tween 80 sebagai surfaktan. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi
penting untuk melihat penggunaan ekstrak bunga telang sebagai inhibitor dan
destruktor biofilm dari bakteri Staphylococcus aureus, berdasarkan nilai OD

sebagai indikator kuantitatif.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan variasi jenis pelarut
etanol, etil asetat, dan n-heksana dapat menghambat pembentukan biofilm
Staphylococcus aureus?

2. Apakah ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan variasi jenis pelarut
etanol, etil asetat, dan n-heksana dapat menghancurkan pembentukan biofilm
Staphylococcus aureus ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kemampuan ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan
variasi jenis pelarut etanol, etil asetat, dan n-heksana dalam menghambat
pembentukan biofilm Staphylococcus aureus.

2. Mengetahui kemampuan ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan
variasi jenis pelarut etanol, etil asetat, dan n-heksana dalam menghancurkan
pembentukan biofilm Staphylococcus aureus.

1.4 Manfaat Penelitian
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1.4.1 Manfaat teoritis

1.

Memberikan kontribusi ilmiah terhadap pengembangan ilmu mikrobiologi
dan fitokimia, khususnya terkait mekanisme antibiofilm dari senyawa aktif
dalam tanaman herbal seperti Clitoria ternatea L.

Menjadi dasar kajian farmakologi untuk eksplorasi senyawa aktif dalam
bunga telang yang berpotensi sebagai agen adjuvan terapi antibiotik dalam

infeksi oleh bakteri biofilm-forming seperti Staphylococcus aureus.

. Memperkaya literatur mengenai konsentrasi efektif ekstrak etanol, etil

asetat dan n heksana bunga telang dalam dua tahapan penting biofilm:
inhibisi pembentukan awal dan destruksi biofilm, yang dapat digunakan

untuk penelitian lanjutan.

1.4.2 Manfaat praktis

1.

Menyediakan data pendukung bagi industri farmasi dan herbal dalam
mengembangkan produk antibiofilm alami sebagai alternatif atau pelengkap
terapi infeksi kronis akibat Staphylococcus aureus.

Menjadi acuan dalam formulasi produk topikal atau oral berbasis ekstrak
bunga telang yang dapat digunakan pada kasus luka infeksi, alat medis, atau

produk kebersihan dengan efek anti-biofilm.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Saran

Ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan variasi jenis pelarut
etanol, etil asetat, dan n-heksana tidak dapat menghambat pembentukan
biofilm S. aureus.

Ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan variasi jenis pelarut
etanol, etil asetat, dan n-heksana dapat menghancurkan pembentukan
biofilm S. aureus dengan urutan efektivitas tertinggi dimulai dari etil asetat,

diikuti n-heksana, dan terakhir etanol.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan untuk:

1.

Melakukan penelitian lanjutan dengan variasi dan peningkatan konsentrasi
ekstrak bunga telang guna memperoleh efektivitas inhibisi dan destruksi

biofilm yang lebih optimal.

. Melakukan pengembangan metode ekstraksi, termasuk perbandingan

metode maserasi dengan metode lain yang berpotensi meningkatkan

perolehan senyawa bioaktif antibiofilm.

. Melakukan pengujian terhadap berbagai fase dan kondisi biofilm, serta pada

isolat S. aureus dengan karakteristik yang berbeda, untuk memastikan
konsistensi  dan  potensi  aplikatif  ekstrak  bunga  telang

sebagaiagenantibiofilmalami.
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